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ABSTRAK

Fokus masdah penditian ini dirumuskan ddam bentuk pertanyaan, yaitu bagamana
cara mengintegraskan pringp-pringp Al-Hikmah keddam konsding Idam? Berdasarkan
fokus masaah ini, maka dijabarkan menjadi bebergpa pokok pertanyaan penditian sebaga
berikut: (1) Aya-aya mana sgakah yang membahasa tentang Al-Hikmah di ddam Al-
Quran? (2) Bagaimana mengklasfikeskan aya-aya yang membahas tentang pringp-pringp
Al-Hikmah keddlam konsdling Idam? (3) Bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip
Al-hikmah menurut kitab tafsir M.Quraish Shihab menjadi prinsip-prinsip
konseling 1slam? Sedangkan tujuannyayaitu (1) Untuk mengetahui manasgakeh aya Al-
Qur’an yang membahas tentang Al-Hikmah (2) Untuk mengetahui cara mengklasfikasikan
prindp-prindp Al-Hikmeah ke ddam konsding Idam. (3) Untuk mengetahui bagaimana cara
mengintegrasken pringp-pringp Al-Hikmah ke ddam konsding Idam? Penditian ini
termasuk daam kategori penditian pudteka (library research) dengan menggunakan metode
content analiss Temuan dan pembahasan hasl penditian, penditian ini difokuskan
mengkgi tentang bagamana pringp-prindp Al-Hikmah diintegraskan keddam konsding
Idam, maka diandiss bebergpa ayat yang terkandung idilah Al-Hikmah di ddamnya
Adgpun temuan yang di dapat addah pringpprindp Al-Hikmah yaitu: kepahamen,
kewgaran, ketepatan, bijaksana, sunnah, kemahiran, ilmu pengetahuan yang benar, andan
yang lillahi ta’ala, suritauladan yang baik.

Katakund : Integrad, Pringp-Pringp Al-Hikmah, Konsding Idam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam kodratnya diciptakan oleh Allah swt, bukan hanya
sekedar sebagai makhluk individu akan tetapi ia pun berperan sebagai makhluk
sosia. Individualitas dan sosialitas merupakan sunatullah yang harus diterima,
agar manusia mampu menjalani dan menjalankan hidup dan kehidupan.

Daam hubungan sesama manusia (hablum minan nas) inilah manusia
dihadapkan dengan warna-warna sosia, yang kadang kala apabila disikapi secara
berlebihan ataupun berbeda pandangan, maka akan terjadi benturan yang
mengakibatkan sebuah konflik, baik konflik pribadi ataupun bahkan dapat
merembet terhadap konflik sosial. Kenyataan ini pula adalah sunatullah berlaku
terhadap diri manusia sebagai makhluk yang dinamis.

Oleh karena itu baik untuk usaha preventif maupun usaha Kkuratif
diperlukanlah layanan konseling. Layanan konseling sendiri ada versi barat dan
ada jugavers Islaminya. Layanan konseling Islami sudah tentu berlandaskan dari
Al-Qur’an dan juga Hadist. Syamsu Y usuf mengatakan:

“Konsdling Islam merupakan proses bantuan yang diberikan kepada
individu (baik secara perorangan maupun kelompok) agar memperoleh
pencerahan diri dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama (aqidah,
ibadah dan akhlak mulia) melalui uswah hasanah (contoh tauladan yang baik),
pembiasaan atau pelatihan, dialog, dan pemberian informasi yang berlangsung

sgak usi? dini sampai usia tua, dalam upaya mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat”.

! Syamsu Yusuf dkk., Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 70.



Seirama dengan uraian di atas H.M Arifin (tt:24) mengemukakan:

“Konsdling Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang,
dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain, yang mengalami
kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena timbul kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarang dan masa
depannya”.?

Daam ilmu dakwah yang tentunya berlandaskan garan agama Islam,
dikenal konsep Al-Hikmah. Wahidin Saputra dalam bukunya Pengantar [Imu
Dakwah Pengantar IImu Dakwah mengatakan bahwa*Al-Hikmah mempunyai
banyak arti, salah satu adalah seperti yang dikemukakan oleh Syaikh
Zamakhsyari dalam kitabnya Al-Kasyaf, Al-Hikmah adalah perkataan yang pasti
dan benar”.?

Dalam tafsir Al-Azhar diuraikan bahwa kata Al-Hikmah sama artinya
dengan kebijaksanaan. Kebijaksanaan itu bukan hanya dengan ucapan melainkan
jugatermasuk dengan tindakan dan sikap hidup. Terkadang lebih berhikmah diam
daripada berkata.*

Al-hikmah sendiri merupakan metode dakwah yang pertama yang salah
satu artinya kebijaksanaan, yang harus dimiliki oleh seorang konselor untuk

menyesuaikan kondisi eksternal klien dan kondisi internal klien agar tercapai

keberhasilan dalam melakukan praktik konseling Islami. Dalam skripsi ini peneliti

2 Erhamwilda, Konseling Islam, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2009), hal. 95.
% Wahidin Saputra, Pengantar |lmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 246.

* Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid. 5, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), hal.
3989.



ingin mengidentifikasi dan mengintegrasikan prinsip al-hikmah kedalam prinsip

konseling Islami

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan fokus
masalah penelitian, yaitu bagaimana cara mengintegrasikan prinsip-prinsip “Al-
Hikmah” ke dalam prinsip-prinsip konseling ISlam? Merujuk pada fokus masalah
ini, dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Ayat-ayat apa sgayang membahas tentang Al-Hikmah dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana mengklasifikasi prinsip-prinsip Al-hikmah menurut kitab tafsir
M. Quraishi Shihab?
3. Bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip Al-hikmah menurut kitab

tafsir M.Quraishi Shihab menjadi prinsip-prinsip konseling Islam?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ayat-ayat mana sgjakah yang membahas tentang Al-
Hikmah di dalam Al-Qur’an?
2. Untuk mengklasifikasi prinsip-prinsip Al-hikmah menurut beberapa ayat-
ayat Al-Qur’an berdasarkan kitab tafsir M. Quraishi Shihab.
3. Untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Al-hikmah menurut beberapa

kitab tafsir menjadi prinsip-prinsip konseling Islam.



D. Signifikans Penelitian
Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah :
1. Secara teoritis menambah wawasan keilmuan tentang prinsip-prinsip
dalam konseling Islam.
2. Secara praktis berguna untuk bahan pertimbangan dalam berbagai layanan

konseling dan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memudahkan para
pembaca dalam menelaah dan melakukan penafsiran terhadap istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dianggap perlu untuk
dijelaskan beberapaistilah. Adapun beberapa istilah tersebut adal ah:

1. Integras

Dalam kamus Inggris-Indonesia yang ditulis oleh John M. Echols dan
Hasan Shadly dan yang diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama adalah:
“Istilah integrasi berasal dari bahasa Inggris yaitu integration atau integrate
yang berarti pengintegrasian, penggabungan, menyatu-padukan dan
mempersatukan”. > Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga yang
dikeluarkan oleh Balai Pustaka yaitu: Integras dalam bahasa Indonesia yaitu

pembaruan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.® Sedangkan integrasi

® John M. Echols & Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2005), hal. 326.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 437.



yang dimaksud oleh penulis dalam pendlitian ini adalah menggali prinsip-prinsip

al-hikmah dan selanjutnya dimasukkan kedalam prinsip-prinsip konseling Islam

2. Prinsip

Menurut Anas Silahudin dalam bukunya Bimbingan dan Konseling adal ah:
”Prinsip berasal dari kata prinsipa yang artinya permulaan dengan cara tertentu
yang melahirkan hal-hal yang lain, yang keberadaannya bergantung pada pemula
itu. Prinsip ini merupakan hasil perpaduan antara kajian teoritis dan teori
lapangan yang terarah dan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
sesuatu yang dimaksudkan”.’Dalam buku yang lain dikatakan bahwa prinsip
berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi
pemberian layanan bantuan atau konseling.® Sedangkan prinsip yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan al-hikmah.

3. Al-Hikmah
Munzier Saputra dalam bukunya Metode Dakwah menerangkan bahwa:
“kata Al-Hikmah dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam
bentuk nakirah maupun makrifat. Secara istilah, Al-Hikmah berarti tali kekang
kuda seperti istilah hikmatul lijam, karena lijam (cambuk atau kekang kuda) itu

digunakan untuk mencegah tindakan hewan yang tidak diinginkan”.® Wahidin

" Anas Silahudin, Bimbingan dan Konseling. hal. 42.
8 Ssyamsu Y usuf, dkk., Landasan Bimbingan dan Konseling.hal. 17.

® Munzier Saputra, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 8.



Saputra dalam bukunya menerangkan bahwa: “Secara bahasa Al-Hikmah
mengandung makna: (a) mengetahui keunggulan sesuatu melalui pengetahuan,
sempurna, bijaksana dan bila diamalkan perilakunya terpuji, (b) ucapan yang
berisi kebenaran, filsafat yang lurus, adil dan lapang dada, (c) dalam bentuk
jamaknya ‘‘al-hikam” bermakna: kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, filsafat,
kenabian, keadilan, pepatah dan Al-Qur’an”.*

Sedangkan Al-hikmah yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan istilah kebijaksanaan yang

terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an.

4. Konsdling ldam
Dalam buku Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konsding Idami

H.Thohari Musnamar mengemukakan bahwa “Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya
sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan
petunujuk-Nya, sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di dunia dan di
akhirat”.** Tidak jauh berbeda dengan ungkapan H. Thohari Musnamar, Anwar
Sutoyo memberikan pandangannya dalam buku Bimbingan dan Konseling Islami
bahwa “Konsdling Islam adalah upaya membantu individu belajar
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara

memberdayakan iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan oleh Allah SWT.

19 \Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah..., hal. 9.

" Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: UUI Press,1992), hal. ix.



Kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah SWT dan rasul-Nya, agar fitrah
yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai tuntunan
Allah SWT”.*? Sedangkan konseling Islami yang penulis maksud dalam penelitian
ini adalah mengarahkan dan memandu klien ke arah damai dan selamat baik di

dunia maupun di akhirat dengan berpedoman pada ayat-ayat Al-Qur’an.

F. Deskriptif Pembahasan
1. BABI

a. membahas tentang latar belakang atau hal yang melatarbelakangi kenapa
penulisingin membuat skripsi ini.

b. Merumuskan masalah apa sgja yang akan di bahasa dalam penulisan
skripsi ini.

c. Membahas tentang tujuan penulis melakukan penelitian dalam skripsi ini.

d. Menentukan tujuan penulisan skripsi ini.

e. Mendefinisikan istilah-istilah dalam judul skripsi.

2. BABII
Daam bab Il membahas landasan teoritis dalam penulisan skripsi ini
dimana didalamnya dibahas tentang prinsip-prinsip a-hikmah, metode al-

hikmah dan tinjauan prinsip-prinsip konseling Islam.

12 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013).
hal. 22.



3. BABIII
Dalam bab 111 ini membahas tentang metode-metode yang penulis gunakan
dalam penulisan skripsi ini. Diantaranya membahas :
a. Jenisdan metode penelitian
b. Teknik pengumpulan data
c. Sumber data penelitian

d. Teknik pengolahan dan analisis data

4. BABIV
Dalam bab ini merupakan isi dari skripsi ini dimana dalam bab ini
membahas tentang hasil dari penelitian yang penulis lakukan. Menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang terdapat dalam rumusan masal ah.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Makna Al-Hikmah

Untuk memberikan pemaknaan dari konsep prinsip Al-Hikmah, maka
perlu kiranya untuk mengartikannya secara terpisah. Hal ini dilakukan agar
mempermudah memahami dua kata yang menjadi pokok dalam pembahasan ini.

Kata prinsip berasal dari kata prinsipa yang artinya permulaan dengan cara
tertentu yang melahirkan hal-hal lain, yang keadaannya bergantung pada pemula
itu.' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prinsip merupakan kata benda
yang memiliki arti dasar, asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir.?
Secara bahasa, makna prinsip adalah permulaan, tempat pemberangkatan, titik
tolak atau Al-Mabda.® Prinsip adalah asas yang bermakna kebenaran yang
dijadikan pokok dasar orang berpikir, bertindak dan sebagainya® Dengan
demikian yang dimaksud dengan prinsip di sini adalah cita-cita yang menjadi
pokok dasar dan landasan dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik prinsip secara
umum maupun prinsip secara khusus. Namun dalam penulisan skripsi ini yang

difokuskan adalah prinsip khususnya sgja, yaitu prinsip Al-Hikmah.

! Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 43.

2 Em Zulfgjri, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Pelgjar, 2007).
Hal. 671.

3 Juhaya S. Prgja, Sgjarah Filsafat Hukum Islam dan llmu Syafi’ah, (Jakarta: Haji
Masagung, 1990), hal. 21.

*# Masifuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah, (Jakarta: Haji Masagung, 1990), hal. 33.



Ditinjau dari segi bahasa menurut Ibnu Faris mengatakan huruf Ha ( ),
Kaf (), dan Mim (), merupakan asal kata Al-Hikmah ( ), yang mengandung

pengertian mencegahnya dari mogok dan sebagainya (untuk binatang). Kata Al-
Hikmah merupakan kiasan karena mencegah, sedangkan kata Al-Muhakkam
mengandung pengertian orang yang banyak pengalamannya dengan Al-Hikmah.
Selain itu juga, secara bahasa kata Al-Hikmah disebutkan dalam kamus Al-Muhith
karya Faerus Abadi bimakna adil, lembut, ke-Nabian, Al-Qur’an, Injil, dan juga
bagusnya pemikiran. Adapun pengertian secara syara’, Al-Hikmah memiliki
banyak makna. Di antaranya adalah ketetapan ucapan dan perbuatan. Dalam Al-
Bahrul Muhith Juz 1, Al-Hikmah dimaknai meletakkan segala sesuatu pada
proporsinya. Al-Hikmah juga bimakna as-Sunnah sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ath-Thabari juz 1 halaman 436, kemudian Ibnu Katsir juz 1 halaman 184,
dan Ar-Razy juz 4 halaman 73 dan juz 74 halaman 38.> Makna seperti ini yang

terdapat dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 164 yaitu,

~

LQ\ZNJ&‘)KJ(:.M u.a Y}MJV-‘,JM D\W)AJ\J.GA&H .
@wwy&w‘ygog@‘;dﬁ‘}’} 23 = 53

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata”. (QS. Ali Imran: 164).°

® Nashir bin Sulaiman, Al-Umur Al-Hikmah, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), hal. 17.

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), hal. 104
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Dalam tafsir An-Nur, T.M Hasbi ash-Shiddieqy memberikan tafsiran kata
Al-Hikmah dalam ayat di atas adalah mengetahui rahasia-rahasia hukum-hukum
dan kemaslahatan yang dikandung oleh hukum dan jalan-jalan melaksanakannya.
Ringkasnya, menggjarkan Al-Hikmah berarti menerangkan rahasia illat-illat
(alasan) dari suatu hukum dan kemanfaatannya. Ada juga yang mengatakan Al-
Hikmah di sini dengan Sunnah Nabi.” Sedangkan Menurut Dr. Ali Abdul Halim
Mahmud sebagaimana yang dikutip oleh Cahyadi Takariawan menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan Al-Hikmah di dalam dakwah adalah berbuat yang
tepat dengan cara yang tepat di waktu yang tepat.® Sedangkan Muhammad Abdul
Fathi Al-Bayanuni menyebutkan di antara Al-Mazahir (perempuan) Al-Hikmah
dalam dakwah adalah menyusun prioritas (aulawiyat) gerakan bertahap (tadaruj)
dalam merealisasikan prioritas gerakan serta memilih metode yang tepat untuk
kondisi dan kapasitas mad’u yang tepat.’

Menurut Abdullah, Al-Hikmah diartikan sebagai segala sikap, ucapan dan
tindakan yang dilakukan berdasarkan ilmu yang benar karena didorong oleh rasa
keadilan serta pertimbangan yang seksama sambil memperhatikan situasi dan

kondisi medan serta sasaran dalam mencapai tujuan.'® Di antara ayat-ayat yang

" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1, (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011), hal. 454.

8 Cahyadi Takariawan, Prinsip-Prinsip Dakwah yang Tegar di Jalan Allah, (Y ogyakarta:
| zzan Pustaka, 2005), hal. 43.

® Syamsuri Siddig, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), hal. 8.
19 Abdullah, Retorika dan Dakwah Islam, (Jurnal Dakwah Vol. X No.1, Januari-Juni

2009), dikutip dari http://digilib.uin-suka.ac.id/8386/1/Abdullah%20Retorika%20dan% 20Dakwah
%201 slam.pdf diakses pada 10Januari 2016.
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sering dikutip oleh kalangan filosof adalah Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 269

yang berbunyi:

& - . z 2 . > 50 B T _ . o 5
s “ -7 . ws w7 7% - EYEeNe R W3
Ly L= i sl 48 el O (o) sl (0 Bemdll (G50

“Allah menganugerahkan Al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-
Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)”. (QS. Al-Bagarah: 269).*

Dalam ayat ini, Allah SWT memberikan Al-Hikmah serta ilmu yang benar
yang mengendalikan iradat (kehendak) kepada hamba-Nya, khususnya untuk
memahami Al-Qur’an dan agama. Dengan ilmu yang diperolehnya, manusia
dapatlah membedakan antara hakikat dan prasangka negatif, selain dia akan
mudah membedakan antara biskan setan dengan ilham. Al-Hikmah yang
dimaksud di sini adalah aka yang merdeka, sanggup mempelgari sesuatu serta
dalil-dalinya dan mampu memahami semua urusan (masalah) menurut
hakikatnya. Ayat ini juga meninggikan kedudukan Al-Hikmah yang sangat luas
maknanya dan menggerakkan kita untuk mempergunakan aka dalam memahami
Al-Qur’an dan agama.’® Singkatnya, ayat di atas menjelaskan bahwa kata Al-
Hikmah diartikan sebagai kefahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an dan As-
Sunnah.

Kata yang sepadan dengan Al-Hikmah adalah falsafah/filsafat. Filsafat

mengandung arti pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai

1 K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 67.

12 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1..., hal. 298-299.
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hakikat segala yang ada, sebab, asal dan hukumnya. Falsafah dalam KBBI juga
mangandung arti anggapan, gagasan dan sikap batin yang paling umum yang
dimiliki oleh orang atau masyarakat.’® Dari dunia Timur, Islam pada umumnya
menyebut Al-Hikmah untuk kajian filsafat. Al-Hikmah itu sendiri nama lain dari
filsafat (dalam bahasa Arab). Seperti filsafat dalam bahasa Inggris, philoshopy
atau dalam bahasa Y unani, cinta kebijaksanaan. Sedangkan secara istilah, menurut
Al-Ashma’i kata Al-Hikmah berarti tali kekang pada binatang, seperti istilah
hikmatul lijam, karena lijam (cambuk atau kekang kuda) itu digunakan untuk
mencegah tindakan hewan yang tidak diinginkan.’* Sedangkan menurut M.
Abduh berpendapat bahwa Al-Hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah di
dalam tiap-tiap hal. Al-Hikmah juga digunakan dalam ucapan yang sedikit lafaz,
akan tetapi memiliki banyak makna ataupun diartikan meletakkan sesuatu pada
tempat yang semestinya.’®

Dengan demikian berdasarkan uraian kedua konsep di atas, dapat
dismpulkan bahwa yang dimaksud dengan prinsip Al-Hikmah adalah suatu
landasan yang paling dasar untuk melakukan suatu kegiatan dengan bijaksana,
yang mana dengan memperhatikan segala aspek antara lain dengan menyesuaikan

situasi dan kondisi klien untuk mencapai tujuan yang ingin diraih.

B. Prinsip Al-Hikmah

3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal.
239.

¥ Munzier Saputra, Metode Dakwah..., hal. 8.

> Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013),
hal. 22.
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Al-Hikmah memiliki beberapa prinsip. Di antara prinsip-prinsip tersebut
antara lain; terstruktur, himpunan, asosiasi, fleksibilitas, kesamaan bunyi dan
drill.*®

a Terstruktur

Terstruktur yang berasal dari kata struktur yang berarti  susunan,
bangunan.!” Selain itu kata struktur juga berarti cara bagaimana sesuatu tersusun
atau dibangun.’® Dalam hal ini, penulis merumuskan bahwa dalam menerapkan
suatu teknik perlu kiranya untuk terlebih dahulu membentuk suatu konsep
rancangan yang akan dilakukan secara sistematis dan berurutan tanpa ada
melupakan atau bahkan menghilangkan satu teknik pun. Seperti yang dijelaskan
bahwa terstruktur di sini berarti tersusun hingga membentuk suatu rancangan yang

sempurnadan siap untuk diaplikasikan.

b. Himpunan
Himpunan memiliki arti berkumpul, satuan, kesatuan, perkumpulan.’®
Maksudnya adalah mengumpulkan beberapa item-item dari sekian banyak yang

diperlukan, dirangkum dan disatukan menjadi satu-kesatuan hingga terbentuk

'® Indriani Nurzaman, Efektivitas Penggunaan Metode Bil Hikmah Terhadap Tingkat
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Tarbawi Vol.1 No.3 September 2012),
dikutip dari http://jurnal.upi.edu/file/03_Efektivitas Penggunaan_Metode Bilhikmah_Indriani.
pdf diakses pada 8 Februari 2016.

Y Andreas Halim, Kamus 400 Juta Praktis. Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris,
(Surabaya: Fajar Mulia, 2000), hal. 301.

'8 Tim Penyusun, Kamus Besar..., hal. 860.

9 Andreas Halim, Kamus 400 Juta Praktis..., hal. 113.



14

suatu konsep yang disepakati untuk diterapkan. Sebagaimana pernyataan Y ahya
yang dikemukakan oleh Indriani Nurzaman bahwasanya metode ini merupakan
metode ekletik, karena merupakan metode gabungan dengan mengambil sisi-sisi
keunggulan dari metode tersebut.?
c. Asosias

Asosiasi dalam kamus bahasa Indonesia berarti gabungan.?* Selain itu
juga, asosiasi diartikan sebagai tautan dalam ingatan pada orang atau barang lain;
pembentukan hubungan atau pertalian antara gagasan, ingatan atau kegiatan panca
indera®® Dalam aktivitas ingatan, sering terjadi sangkutan aktivitas asosiasi.
Asosiasi ini sebenarnya erat pula dengan masalah tanggapan. Asosiasi dapat
diartikan sebagai hubungan antar tanggapan. Mengasosikan dalam hal ini adalah
menghubungkan tanggapan yang satu dengan tanggapan yang lain dalam jiwa.
Asosiasi baru terjadi apabila tanggapan-tanggapannya kuat.”® Asosiasi adalah
mengaitkan suatu informasi dengan sesuatu yang telah tertanam dalam benak kita
akan memudahkan kita memanggil ulang kembali informasi itu dan
menggunakannya dalam konteks lain. Asosias merupakan prinsip yang sangat
penting dalam meningkatkan daya ingat, karena kunci untuk mendapatkan daya

ingat yang istemewa adalah bagaimana cara kita mengasosiakan berbagai hal

% |ndriani Nurzaman, Efektivitas Penggunaan Metode Bil Hikmah Terhadap Tingkat
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Tarbawi Vol.1 No.3 September 2012),
dikutip dari http://jurnal.upi.edu/file/03_Efektivitas Penggunaan_Metode Bilhikmah_Indriani.
pdf diakses pada 8 Februari 2016.

! Andreas Halim, Kamus 400 Juta Praktis..., hal. 19.

%2 Tim Penyusun, Kamus Besar..., hal. 53.

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 30.
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dalam memori kita®* Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asosiasi dapat
membantu kita dalam belgar. Oleh karena itu, semakin banyak fakta yang
berkaitan dengan suatu hal atau materi dalam pikiran kita, semakin kuat materi
tersebut tertanam di dalam ingatan kita.
d. Fleksibilitas

Fleksibilitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti lentur;
keluwesan mudah menyesuaikan diri dan ketidakcanggungan.”® Konsep
fleksibilitas ini jika ditinjuau dari teknik layanan konseling bermaksud seorang
pembimbing atau konselor secara fleksibel menggunakan beberapa teknik secara
bersamaan yang sesuai dengan masalah dan situasi konseling yang sedang
berlangsung.”® Dapat dikatakan bahwa dalam suatu waktu, konselor lebih
dominan dan pada waktu yang lain klien yang lebih dominan. Demikian secara
berganti-ganti sesuai dengan kebutuhan dengan tujuan utama meningkatkan

efektivitas konseling.

e. Kesamaan bunyi
Kesamaan bunyi dalam hal ini maksudnya adalah kesaman antara konsep
yang telah dibentuk sebelumnya dengan apa yang akan dilakukan nantinya. Hal
ini menunjukkan bahwa antara konsep yang telah dirancang dengan persiapan

untuk melakukannya adalah sama, yaitu sesuai dengan apa yang sudah disepakati.

# Joyce Wycoff, Menjadi Super Kreatif, (Bandung: Mizan Media Utama, 2003), hal. 4.
% Tim Penyusun, Kamus Besar..., hal. 243.

% Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, Cet. 11, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 373.
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f. Metode Drill

Metode drill atau yang Andreas Halim yang mengartikannya sebagai
metode latihan.?” Pengertian metode drill menurut beberapa pendapat memiliki
arti sebagai berikut: menurut Roestiyah N.K, metode drill merupakan suatu teknik
yang dapat diartikan sebagai suatu cara menggar siswa melakukan kegiatan
latihan, siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan lebih tinggi dari apa yang
dipelgjari.”® Sedangkan menurut Zuhairini, metode drill adalah suatu metode
dalam pendidikan dan penggjaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan
pelgjaran yang sudah diberikan.?® Selain itu, menurut Shalahuddin, metode drill
merupakan suatu kegiatan dalam melakukan hal yang sama secara berulang-ulang
dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu keterampilan
supaya menjadi permanen.*

Dalam buku Nana Sudjana, disebutkan bahwa metode drill adalah satu
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi permanen.
Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-
kali dari suatu hal yang sama.*' Dalam redaksi, Winarno Surakhmad menyebutkan

bahwa metode drill atau yang sering disebut juga latihan, dimaksudkan untuk

2" Andreas Halim, Kamus 400 Juta Praktis..., hal. 100.
% Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hal. 125.

# Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Suarabaya: Usaha Nasional,
1983), hal. 106.

% ghalahuddin, Metodologi Pengajaran Agama, (Surabaya: Bina |llmu, 1987), hal. 100.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991),
hal. 86.
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memperoleh ketangkasan dan keterampilan latihan terhadap apa yang dipelgjari,
karena hanya dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan disiap-siagakan.*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa metode drill
adal ah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali secara kontinyu untuk
mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang
dipelgari. Dari segi pelaksanaannya orang yang dibimbing terlebih dahulu telah
dibekali dengan pengetahuan secara teori. Kemudian dengan tetap dibimbing oleh
pembimbing, orang yang yang dibimbing diminta mempraktikkannya sehingga

menjadi mahir dan terampil.

C. Tinjauan Konseling Islam
1. Pengertian Konseling Islam

Istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu counsilium yang berarti
dengan atau bersama yang dirangka dengan menerima atau memahami.
Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari sellan yang
berarti menyerahkan atau menyampaikan.®®* Menurut H. Thohari Musnamar
menjelaskan bahwa konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagal makhluk Allah SWT

yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT,

% Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1994),
hal. 76.

% Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.
99.
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sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.3* Selain itu, Anwar
Sutoyo menjelaskan bahwa konseling Islam adalah upaya membantu individu
belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara
memberdayakan iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan oleh Allah SWT.
Kepadanya untuk mempelgjari tuntunan Allah SWT dan rasul-Nya, agar fitrah
yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan
Allah SWT.*

Sedangkan menurut Samsul Munir, konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia
dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam
Al-Qur’an dan hadits ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits.*® Adapun menurut Hamdani Bahran Adz-
Dzaki, menerangkan bahwa konseling Islam ialah suatu aktivitas memberikan
bimbingan pelgaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan
(klien), dalam hal ini seorang klien dapat mengembangkan potensi akal

pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islami,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), hal. 5.

% Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013).
hal. 22.

% Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 23.
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problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri dan
berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.*’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa
konseling Isdlam adalah suatu proses layanan bantuan kemanusiaan yang
mempertimbangkan pahala dan dosa, untuk membantu umat manusia yang
tersesat dari jalan Allah SWT, agar kembali sgalan dengan tuntunan Al-Qur’an

dan hadits sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat

2. Tujuan dan Fungsi Konseling Islam

Secara garis besar tujuan konseling Islam dapat dirumuskan sebagal
bantuan kepada individu dalam rangka mewujudkan dirinya sebagal manusia yang
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.*® Menurut
Thohari Musnamar merumuskan tujuan bimbingan dan konseling Islami sebagai
berikut: (a) tujuan umum, yaitu bertujuan untuk membantu individu mewujudkan
dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. (b) Tujuan khusus. (1) membantu individu agar tidak menghadapi
masalah, (2) membantu individu mengatas masalah yang sedang dihadapinya,
dan (3) membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang baik atau yang telah baik menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi

sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.*

3" Hamdani Bahran Adz-Dzaki, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2001), hal. 137.

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 33.

¥ H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 34.
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Menurut Erhamwilda dalam bukunya Konseling Islami, menyebutkan
bahwa ada dua tujuan konseling Islami, yaitu tujuan umum/ jangka panjang dan
tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjang konseling Islami adalah agar
individu menjadi muslim yang bahagia di dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan
jangka pendeknya adalah membantu klien mengatasi masalahnya dengan cara
mengubah sikap dan perilaku klien yang melanggar tuntunan Islam menjadi sikap
dan perilaku hidup yang sesuai dengan tuntunan Islam.*

Adapun tujuan konseling Islam menurut Hamdani Bahran Adz-Dzaki
adalah:

a.  Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesehatan dan kebersihan jiwa
dan mental. Jiwa menjadi baik, tenang dan damai, bersikap lapang dada,
mendapatkan pemecahan serta hidayah Tuhan.

b. Agar menghasilkan suatu kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan
manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan keluarga, sosial dan sekitarnya.

c. Untuk mendapatkan kecerdasan pada individu agar muncul rasa toleransi
pada dirinya dan orang lain.

d. Agar menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga mampu melakukan tugas
sebagai khalifah di dunia dengan baik dan benar.**

Di samping tujuan di atas, konseling Islam juga mempunyai fungsi untuk
manusia. Adapun fungsi tersebut adalah sebagai fasilitator dan multifaktor klien

dalam upaya mengatasi, memecahkan kehidupan dengan kemampuan yang ada

“0 Erhamwilda, Konseling Islami..., hal. 119-120.

“ Hamdani Bahran Adz-Dzaki, Psikoterapi..., hal. 167-168.
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pada dirinya. Fungs tersebut dapat dijabarkan dalam kegiatan yang bersifat
priventif (pencegahan) yang menghambat, mengancam atau yang menantang
proses kehidupan klien. Pelayanan yang bersifat kuratif (penyembuhan) terhadap
segala bentuk penyakit mental, spiritual dan fisik klien dengan cara referral
(pelimpahan) kepada para ahlinya. Misal ahli keahlian jiwa (psikiater), ahli jiwa
(psikolog), dokter kesehatan, ahli psikotrapi dan sebagainya.*?

Sedangkan menurut Thohari Musnamar, fungsi dari kegiatan konseling
Islam sebagai berikut:

a. Fungs Preventif (pencegahan), yakni pencegahan timbulnya suatu
masal ah pada diri seseorang.

b. Fungs Kuratif, yaitu pemecahan atau penanggulangan masalah yang
sedang dihadapi dan dialami.

c. Fungs Preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situas dan
kondis yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).

d. Fungs Developmental atau Pengembangan; yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap balk atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya

menjadi sebab munculnya masalah baginya.*

“2H.M. Arifin, Teori Konseling Teori dan Umum, (Jakarta: Golden Trayon Press, 2003).
hal. 15.

“ Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Y ogyakarta: Ull Press,
2001), hal. 3.
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Selain itu, Saiful Akhyar Lubis mengutip dua pendapat para ahli, yaitu
Munandir yang menyebutkan bahwa tujuan dri konseling Islami adalah membantu
seseorang untuk mengambil keputusan dan membantunya menyusun rencana guna
melaksanakan keputusan. Selanjutnya, Muhammad Surya yang mengutarakan
bahwa tujuan dari konseling Islami ke dalam beberapa poin, yaitu:

a. Agar individu memiliki kemampuan intelektual.

b. Agar individu memiliki kemampuan pemahaman, pengelolaan, dan
pengarahan diri.

c. Agar individu mampu berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan orang
lain.

d. Agar mampu menyikapi permasal ahan kehidupan sehari-hari.

e. Agar mampu memahami dan menghayati dan mengamalkan kaidah-kaidah
gjaran Islam.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling Islami adalah
berusaha membantu individu agar bisa hidup bahagia, bukan sgja hanya di dunia,
melainkan juga di akhirat. Oleh karena itu tujuan akhir bimbingan dan konseling

Islami adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat.

3. Metode Konsdling Islam
Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga

diperoleh hasil yang memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan metode

“ saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Y ogyakarta: el SAQ Press, 2007), hal. 111.
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tersebut dalam praktek.” Metode konseling Islami diklasifikasikan berdasarkan
segi komunikasi tersebut, yakni :
a. Metode Langsung
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode di mana
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang
dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi:

1) Metode individual; pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik: percakapan pribadi,
kunjungan ke rumah (home visit), dan kunjungan dan observasi kerja.

2) Metode kelompok; pembimbing melakukan komunikasi langsung
dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-
teknik: diskusi kelompok, karyawisata, sosiodrama, psikodrama dan
group teaching.*®

b. Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung (metode komunikas tidak langsung) adalah
metode bimbingan dan konseling yang dilakukan melalui media komunikasi
massa. Hal ini dapat dilakukan secara individua maupun kelompok, bahkan
massal, seperti: metode individual meliputi melalui surat menyurat, melaui

telepon dan sebagainya. Sedangkan metode kelompok/ massal meliputi melalui

> Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling..., hal. 53.

“1bid., hal. 54.
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papan bimbingan, melalui surat kabar/ majalah, melalui brosur, melalui radio
(media audio), dan melalui televisi.*’

Menurut Musfir bin Said Az-Zahrani, mengungkapkan bahwa metode
konseling dalam Islam terbagi dalam empat, yaitu:

1) Metode Keteladanan

Y akni yang digambarkan dengan suri tauladan yang baik. Contoh teladan
yang harus dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21 yang bunyinya,
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“Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(Zkle)c.jllagtangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab:

M. Quraish Shihab mengutip pendapatnya Az-Zamakhsyari ketika
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud
keteladanan yang terdapat pada diri Rasulullah SAW. Pertama dalam arti
kepribadian secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat dalam
kepribadian beliau yang patut untuk diteladani.*® Akhlak Rasulullah dapat
dijadikan contoh panutan bagi umat Islam untuk diteladani. Dalam ha ini,

seorang pendakwah bukan hanya sekedar memberikan nasehat sgja melainkan

4" Aunur Rahim Fagjih, Bimbingan dan Konseling..., hal. 55.
“8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 929-930.

49 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 11..., hal. 242.
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juga mampu untuk menjadi panutan, sehingga mad'u mau mengikuti sifat-sifat
tersebut.

2) Metode Penyadaran

Y akni yang banyak menggunakan ungkapan-ungkapan nasihat dan juga

at-targhib wa-tarhib (janji dan ancaman). Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

yang bunyinya,
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kegadian yang sangat besar
(dahsyat)”. (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah
kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu
sangat kerasnya”. (QS. Al-Hajj: 1-2).*

Ayat di atas menggarisbawahi rasa takut sebagai dorongan untuk
bertakwa, juga mengisyaratkan kewagjaran Allah SWT untuk dipatuhi, berdasarkan
anugerah pemeliharan-Nya. Dengan demikian, motivasi ketakwaan akan muncul
dari rasa takut atau mengharap anugerah-Nya bahkan oleh dorongan syukur,
terimakasih dan cinta-Nya.>*

3) Metode Penalaran Logis

% K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 511.

*. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 9..., hal. 7.
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Yakni yang berkisar tentang dialog dengan akal dan perasaan individu.

Alah SWT berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati?, maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12).%

4) Metode Kisah (cerita).®

Manna’ Khalil Al-Qaththan menjelaskan bahwa tujuan dari adanya kisah-
kissh dalam Al-Qur’an antara lain adalah menanamkan pendidikan akhlakul
karimah karena dari keterangan kisah-kisah yang baik itu dapat meresap ke dalam
hati nurani dengan mudah dan baik serta mendidik dalam meneladani perbuatan
baik dan menghindari perbuatan buruk.> Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang
berisi kisah vyaitu terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 30-39. Ayat ini

menceritakan manusia yang telah diberi kedudukan yang mulia dan diangkat

dergjatnya oleh Allah SWT sertadiberi kekuasaan.

*2 K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 847.

% Musfir Bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 26-
27.

M. Munir, Metode Dakwah, Cet. |1, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 297.
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Adapun teknik-teknik konseling dalam Islam menurut Hamdani Bakran

Adz-Dzaki dalam bukunya yang berjudul ”Konseling dan Psikoterapi Islam”

yaitu:

a. Teknik yang bersifat lahir. Teknik ini menggunakan alat yang dapat

dilihat, didengar atau dirasakan oleh klien yaitu dengan menggunakan

tangan atau lisan antaralain:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Dengan menggunakan kekuatan, power dan otoritas.

Keinginan, kesungguhan dan usaha yang keras.

Sentuhan tangan (terhadap klien yang mengalami stres dengan memijit
di bagian kepala, leher dan pundak).

Nasehat, wejangan, himbauan dan gakan yang baik dan benar.
Maksudnya dalam konseling, konselor lebih banyak menggunakan
lisan yang berupa pertanyaan yang harus dijawab oleh klien dengan
baik, jujur dan benar. Agar konselor bisa mendapatkan jawaban dan
pernyataan yang jujur dan terbuka dari klien, maka kalimat yang
dilontarkan konselor harus mudah dipahami, sopan dan tidak
menyinggung perasaan atau meluka hati klien. Demikian pula ketika
memberikan nasehat hendaklah dilakukan denagn kalimat yang indah,
bersahabat, menenangkan dan menyenangkan.

Membacakan do’a atau berdo’a dengan menggunakan lisan.

Sesuatu yang dekat dengan lisan yakni dengan air liur hembusan

(tiupan).
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b. Teknik yang Bersifat Batin, yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam hati
dengan do’a dan harapan namun tidak usaha dan upaya yang keras secara
konkrit, seperti dengan menggunakan potensi tangan dan lisan.*

Teknik konseling yang ideal adalah dengan kekuatan, keinginan dan usaha
yang keras dan sungguh-sungguh dan diwujudkan dengan nyata melaui
perbuatan, baik dengan tangan, maupun sikap yang lain. Tujuan utamanya adalah
membimbing dan mengantarkan individu (anak didik) kepada perbaikan dan
perkembangan eksistensi diri dan kehidupannya baik dengan Tuhannya, diri

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat.

4. Asas-AsasKonseling lslam

Bimbingan dan konseling Islam itu pada dasarnya berlandaskan pada Al-
Qur’an dan hadist Nabi SAW, ditambah lagi dengan beberapa landasan filosofis
dan landasan keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut, H. Thohari
Musnamar menyebutkan 15 macam prinsip-prinsip dalam pelaksanaan konseling
Islam, yaitu (a) asas kebahagiaan dunia dan akhirat, (b) asas fitrah, (c) asas lillahi
ta’ala, (d) asas bimbingan seumur hidup, (€) asas jasmaniah-rohaniah, (f) asas
keseimbangan rohaniah, (g) asas kemaujudan individu, (h) asas sosidlitas
manusia, (i) asas kekhalifahan manusia, (j) asas keselarasan dan keadilan, (k) asas
pembinaan akhlaqul karimah, (I) asas kasih sayang, (m) asas saling menghargai

dan menghormati, (n) asas musyawarah, dan (o) asas keahlian.*®

*® Hamdani Bahran Adz-Dzaky, Bimbingan... hal. 206-207.

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 20-33.
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Adapun penjelasan prinsip-prinsip yang telah disebutkan di atas adalah
sebagal berikut:
a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat
Konseling Islam memiliki tujuan akhir yaitu membantu klien, yakni orang
yang dibimbing agar mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan
oleh setiap muslim.>” Hal ini sebagaimana dengan firman Allah SAW dalam Al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 201 yang bunyinya,
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“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka". (QS. Al-Bagarah: 201).%

Menuntut hidup jaya di dunia adalah dengan berusaha yang
memungkinkan memperoleh manfaat dengan cara-cara yang dituntut agama.
Adapun mencari kesentosaan hidup di akhirat adalah dengan jalan iman yang
khalish (penuh keikhlasan), amal saleh serta berbudi luhur.>®

Kebahagiaan hidup di dunia bagi seorang muslim, hanyalah merupakan
kebahagiaan yang sifatnya sementara dan kebahagiaan akhiratlah yang menjadi
tujuan utama. Itulah sebabnya, kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi

yang amat banyak. Seperti yang Allah SWT firmankan dalam Al-Qur’an,

*"Ibid., hal. 21.
% K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 49.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1..., hal. 212.
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“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang
sedikit)””. (QS. Ar-Ra’d: 26).%°

Ayat di atas menjelaskan bahwa perluasan rezeki adalah atas kehendak
Allah SWT. Namun demikian, ayat ini tidak menyebutkan kehendak-Nya itu
ketika menguraikan penyempitan rezeki. Sebenarnya, penyempitan rezeki pun
atas kehendak-Nya juga, tetapi hal ini tidak disebut bukan sgja karena telah dapat
dipahami dari penyebutan yang lalu, tetapi juga untuk menghindarkan dari Allah
SWT kesan negatif dengan melakukan penyempitan rezeki.®

Kebahagiaan hidup di akhirat akan tercapai bagi semua umat manusia
apabila dalam hidupnya ia senantiasa untuk mengingat Allah SWT. Dalam hal ini,

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an yang bunyinya,
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram [28]. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi

merg(a kebahagiaan dan tempat kembali yang baik™ [29]. (QS. Ar-Ra’d: 28-
29).

% K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 373.
®. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 6..., hal. 13.

62 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 373.
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Kehidupan betapapun mewahnya tidak akan bak jika tidak disertai
ketenteraman hati, sedangkan ketenteraman hati baru dapat dirasakan bila hati
yakin dan percaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan yang selalu
mendampingi dan memenuhi harapan.®® Oleh karena itu, gjaran agama Islam
mengajarkan untuk hidup dalam keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara
kehidupan keduniaan dan keakhiratan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an yang bunyinya,

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”. (QS. Al-Qashash: 77).%

Dalam tafsir Al-Mishbah disebutkan bahwa banyak pendapat menyangkut
penafsiran ayat di atas, ada yang memahaminya secara tidak seimbang, dengan
menyatakan bahwa ini adalah anjuran untuk meninggalkan kenikmatan duniawi
dengan membatasi diri pada kebutuhan pokok sgja seperti makan, minum dan
pakaian. Selain itu, ada juga pendapat yang memahaminya sebagai tuntunan untuk

menyei mbangkan kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi. Penganut pendapat ini

tidak jarang mengemukakan riwayat Rasulullah SAW yang artinya: “bekerjalah

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 6..., hal. 602.

% K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 623.
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untuk kepentingan duniamu seolah-olah kamu akan hidup abadi, dan bekerjalah
untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok hari”.®®

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bimbingan dan konseling Islam
tujuan akhirnya adalah membantu klien mencapai kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim.

b. AsasFitrah

Manusia sebagai hamba Allah SWT diciptakan dengan membawa fitrah,
yaitu berbagai kemampuan bawaan dan juga kehendak yang memungkinkan
dirinya mampu menjalankan fungsi sebagai khalifah fi al-ardh. Bimbingan dan
konseling Islam membantu klien untuk mengenal dan memahami fitrahnya itu,
serta menghayatinya, sehingga dengan demikian akan mampu mencapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat karena mampu bertingkah laku sesuai
dengan fitrahnya®® Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang

bunyinya,
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Ar-Ruum: 30).%’

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 10..., hal. 407.
% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual...,hal. 22.

%7 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 645.
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Pendapat Thahir Ibn *Asyur yang dikutip oleh M. Quraish Shihab
menyebutkan bahwa yang dimaksud fitrah dalam ayat di atas sebagai keadaan
atau kondis penciptaan yang terdapat dalam diri manusia yang menjadikannya
berpotenss melalui fitrah itu, mampu membedakan ciptaan-ciptaan Allah SWT
serta mengenal Tuhan dan Syari’at-Nya.®® Singkatnya, fitrah Allah SWT yang
dimaksudkan di sini adalah ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan Allah SWT
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.

c. AsaslLillahi Ta’ala

Bimbingan dan konseling Isam diselenggarakan semata-mata karena
Allah SWT. Konsekuensinya konselor melakukan tugasnya dengan penuh
keikhlasan dan tanpa pamrih, sementara klien pun meminta bimbingan dan
konseling dengan ikhlas dan rela pula, karena semua pihak merasa bahwa semua
yang dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian kepada Allah SWT semata,
sesual dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT yang senantiasa
mengabdi kepada-Nya®® Hal ini sebagaimana firman Allah SWT daam Al-
Qur’an yang bunyinya,
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% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol 8..., hal. 54.

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 23.
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“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al-An’am: 162)."

Melalui ayat ini, Nabi SAW diperintahkan untuk menyebut empat hal
yang berkaitan dengan wujud dan aktivitas beliau, yaitu shalat dan ibadah, serta
hidup dan mati. Dua yang pertama termasuk dalam aktivitas yang berada dalam
pilihan manusia. Kalau dia mau, dia dapat beribadah, kalau enggan dia dapat
meninggakannya. Ini berbeda dengan hidup dan mati, keduanya di tangan Allah
SWT. Manusia tidak memiliki pilihan dalam kedua hal ini karena memang segjak
semula kita telah menyadari bahwa keduanya adalah miliki Allah SWT dan
berada dalam genggaman tangan-Nya.”

d. Asas Bimbingan Seumur Hidup

Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna dan selau
bahagia. Dalam kehidupannya mungkin sgja manusia akan menjumpai berbagai
kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan konseling Islam
diperlukan selama hayat masih dikandung badan. Kesepanjang hayatan bimbingan
dan konseling ini, selain dilihat dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dari sudut
pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari pendidikan.
Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, karena belgjar menurut
Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam tanpa membedakan usia.

e. Asas Jasmaniah-Rohaniah
Bimbingan dan konseling Isdlam memperlakukan kliennya sebagai

makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandang sebagai makhluk biologis semata,

" K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 216.

™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 4..., hal. 370.
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atau makhluk rohaniah semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu
individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.”
Allah telah memberikan contoh dengan kasus yang digambarkan pada Al-Qur’an

surat Al-Bagarah, ayat 187:
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam
megjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.
(QS. Al-Bagarah: 187).”

Daam ayat ini, didapatkan sebuah pelgaran yang berarti bahwa dalam

menjalin suatu hubungan dengan orang lain, haruslah dengan perasaan yang halus

2 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 24.

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 45.
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dan sopan. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan kepada kita akan sopan santun
dalam menangani sebuah permasalahan.”
f. Asas Keseimbangan Rohaniah

Rohaniah manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, merasakan atau
menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta juga akal. Kemampuan ini
merupakan sisi lain kemampuan fundamental potensia untuk mengetahui,
menganalisis dan menghayati. Bimbingan dan konseling Islan menyadari
keadaan kodrati manusia tersebut, dan dengan pada berpijak landasan nagliyah,
membantu klien memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental rohaniah

tersebut.” Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 179,
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (is neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan

merel%l lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A’raaf:
179).

Ayat ini menjadi penjelas mengapa seseorang tidak mendapat petunjuk

dan mengapa pula yang lain disesatkan oleh Allah SWT. Ayat ini juga berfungsi

™ Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, Jilid 1..., hal. 245.
™ H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 25

"® K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 251-252.
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sebagal ancaman kepada mereka yang mengabaikan tuntunan pengetahuannya.
Keimanan dan petunjuk Allah SWT yang sedemikan jelas, apalagi bagi yang
berpengetahuan, tetapi bila mereka tidak memanfaatkannya maka mereka
bagaikan orang yang tidak mengetahui atau tidak menyadari bahwa mereka
memiliki potensi atau alat untuk meraih kebahagiaan. Inilah kelalaian yang tiada
taranya.”’ Untuk itu, orang-orang dibimbing dan digjak untuk mempergunakan
semua kemampuan rohaniah potensialnya, bukan cuma mengikuti hawa nafsu
(perasaan dan kehendaknya) semata.
g. Asas Kemaujudan Individu

Bimbingan dan konseling Islam memandang seorang individu merupakan
suatu eksistens tersendiri. Individu mempunyai hak, perbedaan individu dari yang
lainnya, dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari haknya
dan kemampuan fundamental potensial rohaniahnya”® Mengenai perbedaan

individual bisadilihat dari Al-Qur’an surat Al-Qamar ayat 49,
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (QS.
Al-Qamar: 49).”

Ayat di atas menjelaskan salah satu ketentuan Allah SWT menyangkut
takdir dan pengaturan-Nya terhadap makhluk. Dalam rangka pengaturan dan

kadar yang ditetapkan Allah SWT atas segala sesuatu itu, dapat dilihat bahwa

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 5..., hal. 313-314.
8 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 26.

™ K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 883.
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setiap makhluk hidup diberi senjata untuk membentengi dirinya dalam melawan
serangan musuh-musuhnya atau menghindari bahaya kepunahan. Tidak ada satu
pun yang Allah SWT ciptakan Sia-sia atau tanpa tujuan yang benar dan
kesemuanya diberi potens yang sesuai dan dengan kadar yang cukup untuk
melaksanakan fungsinya dan semuanya berkaitan dalam satu keseimbangan.®
Selain itu, Mengenai kemerdekaan individu, tersirat dalam firman Allah SWT
sebagal berikut:
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“Dan katakanlah: "kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang
ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang
orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti bes yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan
tempat istirahat yang paling jelek”. (QS. Al-K ahfi: 29).%

Ayat di atas menjelaskan tentang kerugian dan kecelakaan akibat
penganiayaan diri yaitu bagi mereka-mereka yang angkuh dan mempersekutukan
Allah SWT sehingga mereka sama sekali tidak dapat keluar dan menghindar dan
haryus menjalani semua siksaan.*

h. Asas Sosialitas Manusia

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 13..., hal. 482-483.
81 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 448.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 8..., hal. 52
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Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan
memperhatikan hak individu. Manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini diakui
dan diperhatikan dalam bimbingan dan konseling Islam. Pergaulan, cinta kasih,
rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan
dimiliki, semuanya merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di dalam
bimbingan dan konseling Islam karena merupakan ciri hakiki manusia® Dalam

Al-Qur’an Allah SWT telah berfirman yang bunyinya,
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”. (QS. An-Nisaa’: 1).%

Kesmpulan dari ayat ini menurut sebagian ulama adalah bahwa Allah
SWT menjadikan manusia dari orang—seorang dan dari yang seorang itu
diciptakan pasangannya suami isteri. Allah SWT mengembangbiakkan manusia
dari laki-laki dan perempuan. Dari pasangan suami-isteri maka lahirlah
keturunannya yang banyak, bak laki-laki maupun perempuan. Ayat ini

mendorong kita untuk berlaku ikhlas. Sebab, jika kita ingat bahwa Allah SWT

8 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 27-28.

8 K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 174.
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senantiasa memperhatikan seluruh kehidupan dan perilaku manusia, tentulah kita
akan memelihara atau menjauhkan diri dari sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah
SWT.% Untuk itu, Allah SWT telah menyampaikan kepada kita perintah takwa
untuk lebih meneguhkan iman sehingga umat manusia saling memperhatikan.
I. Asas Kekhalifahan Manusia

Menurut Islam, manusia diberi kedudukan yang tinggi sekaligus tanggung
jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola aam semesta (khalifah fi al-ardh).
Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola
alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai khalifah, manusia harus memelihara
keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul
dari ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia itu
sendiri.®® Sebagaimana firman Allah SWT yang bunyinya,
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“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka”. (QS. Al-Faathir: 39).%

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan
kedudukannya sebagai makhluk Allah SWT yang harus mengabdi pada-Nya dan

jikamemiliki kedudukan tidak akan memperturutkan hawa nafsu bel aka.

# Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1..., hal. 484-485.
8 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 28.

87 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 702.
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j. Asas Keselarasan dan Keadilan
slam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, keserasian,
dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki manusia berlaku adil
terhadap hak dirinya sendiri, hak orang kain, hak alam semesta serta hak Allah
Swrt.%
k. Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah
Manusia menurut pandangan Islam memiliki sifat-sifat yang baik,
sekaligus mempunyai sifat-sifat lemah. Sifat-sifat yang baik merupakan sifat yang
dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan konseling Islam
membantu klien memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang
sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah SAW.%° Sebagaimana Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21 yang bunyinya,
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““Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah™. (QS. Al-Ahzab: 21).%

M. Quraish Shihab mengutip pendapatnya Az-Zamakhsyari ketika
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud

keteladanan yang terdapat pada diri Rasulullah SAW. Pertama dalam arti

kepribadian secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat dalam

8 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 30.
8 H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 31.

% K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 670.
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kepribadian beliau yang patut untuk diteladani.* Akhlak Rasulullah dapat
dijadikan contoh panutan bagi umat Islam untuk diteladani. Dalam ha ini,
seorang bukan hanya sekedar memberikan nasehat sgja melainkan juga mampu
untuk menjadi panutan, sehingga orang lain mau mengikuti sifat-sifat tersebut.
|. AsasKasih Sayang
Setiap manusia memerlukan cinta dan kasih sayang dari orang lain. Rasa
kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. Bimbingan
dan konseling Islam dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab
hanya dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil.*
m. Asas Saling Menghargai dan Menghormati
Daam bimbingan konseling Islam kedudukan konselor dengan klien pada
dasarnya sedergjat, perbedaannya terletak pada fungsinya sgja, yakni konselor
memberikan bantuan dan klien menerima bantuan. Hubungan yang terjalin antara
konselor dengan klien merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai
dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah SWT. Konselor diberi
kehormatan oleh klien karena dirinya dianggap mampu memberikan bantuan
mengatasi masalahnya. Sementara konseli diberi kehormatan atau dihargai oleh
konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan atau dibimbing seperti

kasus yang relatif sederhana,® Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-

Nisaa’ ayat 86 ,

.M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 11..., hal. 242.
% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 31.

% |bid., hal. 31-32.
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“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
Maka balasah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau
balasah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu”. (QS. An-Nisaa’: 86).%*

Ayat ini merupakan dasar dari pemberlakuan syariat memberi salam jika
bertemu seseorang sebagai penghormatan, dan juga sebagai dasar bahwa
seseorang yang diberi ucapan salam wajib menjawabnya. Dengan saling memberi
salam, Allah SWT mengawasi kita dalam hubungan sesama muslim dengan suatu
penghormatan, dan kelak Allah SWT akan membuat perhitungan (menghisab
amal). Hal ini memberi pengertian bahwa tepat sekali agama menganjurkan kita
untuk menjawab penghormatan yang diberikan seseorang kepada kita.*®

n. Asas Musyawarah

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah,

artinya antara konselor dan klien terjadi dialog yang baik, satu sama lain tidak

saling mengdiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan menekan.®® Sebagaimana

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an yang bunyinya,

% Kementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 133.
% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1..., hal. 568.

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 32.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya”. (QS. Ali Imran: 159).%"
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk
bermusyawarah dalam mengambil suatu keputusan yang bulat dan bertawakkal
kepada Allah SWT sambil mengusahakan jalan-jalan yang harus ditempuh
sebagal realisas dari hasil musyawarah. Kita juga wagjib menjalankan suatu
keputusan yang telah ditetapkan dalam suatu musyawarah yang memenuhi syarat.
Selain itu, perlu diingat pula untuk menunjukkan bahwa dalam mencapai suatu
kemenangan (kesuksesan), kita memerlukan pertolongan dan taufik Allah SWT,
tidak cukup hanya dengan faktor-faktor lahiriah sgja, walaupun faktor lahiriah
jugaamat penting.*®

0. AsasKeahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang memang

memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut, baik keahlian dalam

9 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 103.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Vol. 1..., hal. 450.
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metedologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling, maupun dalam bidang
yang menjadi permasalahan (objek garapan/materi) bimbingan dan konseling.*
Seorang konselor hendaknya selalu mengacu pada asas-asas di atas, agar
daam melaksanakan tanggung jawab berkaitan dengan pekerjaan yang
diembannya |ebih mudah. Konselor tidak dapat bekerja dengan semaunya sendiri,
hendaknya memperhatikan peraturan-peraturan yang barkaitan dengan tugas
konselor, termasuk memahami asas-asas bimbingan konseling yang dijelaskan di
atas. Jika seorang konselor mampu memposisikan diri sebagai konselor yang baik,
artinya sesuai dengan peraturan yang berlaku, maka konselor itu bertanggung

jawab dengan pekerjaan yang dipercayakan padanya.

5. Prinsip-Prinsip Konseling Islam

Menurut Anas Salahudin, prinsip bimbingan dan konseling menguraikan
pokok-pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan
aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan
dan dapat juga dijadikan sebagal seperangkat landasan praktis atau aturan main
yang harus diikuti dalam pelaksaan program pelayanan bimbingan dan
konseling.'® Dalam bukunya, Dewa Ketut Sukardi membagi prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling ditinjau dari prinsip-prinsip umum dan prinsip khusus.
Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

a. Prinsip umum

% H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal. 33.

1% Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling..., hal. 43.
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Karena bimbingan berhubungan dengan sikap dan tingkah laku
individu, maka perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku indivdu
itu terbentuk dari segala aspek dan kepribadian yang unik dan ruwet.
Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individu dari individu-individu
yang dibimbing, untuk memberikan bimbingan yang tepat, sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.
Bimbingan harus berpusat pada individu yang bersangkutan.

Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus diserahkan
kepada individu atau lembaga yang berwenang melakukannya.
Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan
yang dirasakan oleh individu yang dibimbing.

Bimbingan harus fleksibel sesua dengan kebutuhan individu dan
masyarakat.

Bimbingan harus disesuaikan dengan progrsm pendidikan di sekolah
yang bersangkutan.

Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang petugas
yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerja
sama dengan pembantunya sertra dapat bersedia mempergunakan
sumber-sumber yang bergunadi luar sekolah.

Terhadap bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian teratur untuk
mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang diperoleh serta
penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana yang dirumuskan

terdahulu.
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b. Prinsip khusus

Maksud dari prinsip khusus adalah prinsip bimbingan yang berkenaan

dengan sasaran layanan, permasalahan individu, program layanan dan yang

berkenaan dengan pelaksanaan layanan.

1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan:

2)

a)

b)

d)

Bimbingan konseling melayani semua individu tanpa memandang
umur, jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi.
Bimbingan konseling berurusan dengan kepribadian tingkah laku
individu yang unik dan dinamis.

Bimbingan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan
berbagai aspek perkembangan individu.

Bimbingan konseling memberikan perhatian utama kepada

perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasal ahan individu:

a)

b)

Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-ha yang
menyangkut pngaruh kondisi mental atau fisik individu dengan
penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah serta dalam kaitannya
dengan kontak sosia dan pekerjaan dan sebaliknya pengaruh
lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik individu.

Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor
timbulnya masalah pada individu dan kesemuanya menjadi

perhatian utama pelayanan bimbingan.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan:



4)

b)
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Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan
dan pengembangan individu, karena itu program bimbingan harus
disesuaikan dan dipadukan dengan program pendidikan serta
pengembanga peserta didik.

Program bimbingan konseling harus fleksibel, disesuaikan dengan
kebutuhan individu, masyarakat dan individu lembaga.

Program bimbingan konseling disusun secara berkelanjutan dari

jenjang pendidikan yang terendah sampai yang tertinggi.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pel aksanaan pelayanan :

a)

b)

d)

Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan
individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalam
menghadapi permasal ahan.

Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil
dan hendak dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauan
individu itu sendiri, bukan kemauan atau desakan dari pembimbing
atau dari pihak lain.

Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam
bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.
Kerjasama antara pembimbing, guru dan orang tua sangat
menentukan hasil pelayanan bimbingan.

Pengembangan program layanan bimbingan konseling ditempuh

melalui pemanfaatan yang maksimal dan hasil pengukuran dan
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penilaian terhadap individu yang terlihat dalam proses pelayanan
dan program bimbingan konseling itu sendiri.***

Selain itu, Achmad Juntika Nurihsan dalam bukunya yang berjudul

Bimbingan & Konseling menyebutkan beberapa prinsip dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling di antaranya:

a

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat
membantu dirinya sendiri daam menyelesalkan masalah yang
dihadapinya.

Hendaknya bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada individu yang
dibimbing.

Bimbingan diarahkan pada individu dan tigp individu memiliki
karakteristik tersendiri.

Masalah yang dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan
lembaga hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang
menyel esalkannya.

Bimbingan dimulai dengan identifikas kebutuhan yang dirasakan oleh
individu yang akan dibimbing.

Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu
dan masyarakat.

Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus

sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.

191 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 22-25.
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Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan
menggunakan sumber-sumber yang relevan yang berada di dalam ataupun
di luar lembaga penyel enggara pendidikan.

Hendaknya melaksanakan program bimbingan dievaluas untuk
mengetahui hasil dan pelaksanaan program.*®

Sedangkan Bimo Walgito menyatakan bahwa prinsip-prinsip bimbingan

dan konseling antaralain:

a

Dasar bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas dari dasar pendidikan
pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada khususnya.

Tujuan bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan bimbingan dan konseling tersebut adalah
membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional dan membantu untuk
mencapal kesejateraan.

Fungsi bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan dan penagajaran
ialah membantu pendidikan dan pengajaran.

Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua individu, baik anak-
anak maupun orang dewasa.

Bimbingan dan konseling, dapat dilaksanakan dengan bermacam-macam

sifat, yaitu secara:

102° Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Refika Aditama,

2006), hal. 9.
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1) Preventif, yaitu bimbingan dan konseling diberikan dengan tujuan
untuk mencegah jangan sampai timbul kesulitan-kesulitan yang
menimpadiri anau atau individu.

2) Korektif, yaitu memecahkan atau mengatasi keulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh anak atau individu.

3) Preservatif, yaitu memelihara atau mempertahankan yang telah
baik, jangan sampa menjadi keadaan-keadaan yang tidak baik.

Bimbingan dan konseling merupakan proses yang kontinue.

. Sehubungan dengan hal itu, para pembimbing dinilai perlu mempunyai
pengetahuan mengenai bimbingan dan konseling karena mereka selalu
berhadapan langsung dengan individu-individu yang mungkin perlu
mendapatkan bimbingan.

. Individu yang dihadapi tidak hanya mempunyai kesamaan-kesamaan, tapi
jugamempunyal perbedaan-perbedaan.

Tiap-tigp aspek individu merupakan faktor penting untuk menentukan
sikap ataupun tingkah laku.

Anak atau individu yang dihadapi adalah individu yang hidup dalam
masyarakat.

. Anak atau individu yang dihadapi merupakan makhluk yang hidup, yang
berkembang dan bersifat dinamis.

Dalam memberikan bimbingan dan konseling, harusah selalu diadakan

evaluas.
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m. Sehubungan dengan butir ke-10, pembimbing harus selalu mengikuti
perkembangan sSituasi masyarakat dalam arti yang luas, yaitu
perkembangan sosia, ekonomi, kebudayaan dan sebagainya. Dalam
memberikan bimbingan dan konseling, pembimbing harus seladu ingat
untuk menuju kepada kesanggupan individu agar dapat membimbing diri
sendiri.

n. Karena pembimbing berhubungan secara langsung dengan masalah-
masalah pribadi seseorang maka pembimbing harus dapat memegang
teguh kode etik bimbingan dan konseling.®®
Selain itu, sebagal konselor baik di dalam rumah maupun luar terikat oleh

prinsip-prinsip tersebut. Secara keseluruhan prinsip-prinsip tersebut diuraikan
sebagal berikut:

a. Bimbingan memberi perhatian utama dan sSistematis terhadap
perkembangan pribadi setiap individu. Biasanya sekolah memusatkan
perhatian pada perkembangan intelektual terhalang. Guru tentu sga
memiliki tanggung jawab dalam bidang penggaran, dan guru bimbingan
konseling telah memperhatikan perkembangan pribadi anak.

b. Cara utama bimbingan dilaksanakan tergantung pada proses perilaku
individu. Hal ini disebabkan perhatian bimbingan terhadap perkembangan
pribadi.

c. Bimbingan berorientasi pada kerja sama antara konselor dan konseli tanpa

adanya paksaan.

13 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Yogyakarta: Andi
Offset, 2010), hal. 33.
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d. Setiap manusiamemiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya.

e. Bimbingan didasarkan pada pengakuan terhadap martabat dan nilai
individu sebagai manusia, sama seperti hak individu itu untuk menentukan
pilihannya sendiri.

f. Bimbingan adalah proses pendidikan yang kontinu. Bimbingan tidak dapat
diberikan hanya sesaat untuk kemudian tidak ada kelanjutannya, karena
bimbingan adalah bagian dari keseluruhan proses pendidikan. Oleh karena
itu bimbingan harus terintegras secara utuh dengan program-program
sekolah secara kesdluruhan. Semua prinsip lain akan berarti jika
bimbingan diberikan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga
memberikan dorongan untuk perkembangan mereka sepanjang
hidupnya.’**

Seorang konselor di manapun berada harus tetap berpegang teguh terhadap
prinsip-prinsip yang berlaku. Maknanya apabila bimbingan dan konseling
dilaksanakan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, berarti bukan
bimbingan dan konseling dalam arti yang sebenarnya.

Sedangkan prinsip-prinsip dasar pelaksanaan bimbingan dan konseling
Islam sebagai berikut:

a. Setigp individu adalah makhluk yang dinamis dengan kelainan-kelainan
kepribadian yang bersifat individual serta masing-masing mempunyai
kemungkinan-kemungkian berkembang dan menyesuaikan diri dengan

situasi sekitar.

14 Tohirin, Bimbingan Konsdling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal. 69.
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b. Suatu kepribadian yang bersifat individual tersebut terbentuk dari faktor
dan pengaruh dari dalam dan luar.

c. Setigp individu adalah organisas yang berkembang atau tumbuh, dia
adalah dalam keadaan selalu berubah, perkembangannya dapat dibimbing
ke arah pola hidup yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan
msyarakat sekitar.

d. Setiap individu dapat memperoleh keuntungan pilihan pemberian bantuan
dalam hal melakukan kehidupan yang sukses.

e. Setigp individu harus diberi hak yang sama serta kemepatan yang sama
dalam mengembangkan kepribadiannya masing-masing tanpa mamandang
perbedaan suku bangsa dan agama.

f. Setigp individu memiliki fitrah (kemapuan dasar) beragama yang dapat
berkembang dengan baik bilamelalui bimbingan yang baik.

g. Perkembangan atau pertumbuhan setiap induvidu adalah perkembangan
atau pertumbuhan yang bersifat menyeluruh, tidak hanya dalam hal yang
berhubungan dengan penegetahuan dan keterampilan melainkan melalui
kepribadian serta perkembangan menuju masa dewasa yang penuh.'®

h. Bahwa nasehat adalah pilar agama, seperti yang tersebut dalam hadist,
bahwa agama itu nasehat.

i. Bahwa konseling kejiwaan adalah merupakan pekerjaan yang mulia,

karena bernilai membantu orang lain mengalami kesulitan.

1% H.M Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Terayon Press), hal. 31-33.



55

j. Konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang semata-
mata karena mengharapkan ridha Allah SWT.

k. Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri
perbuatan baik yang akan dipilih, dan bahkan memiliki kebebasan untuk
melakukan perbuatan maksiat secara sembunyi-sembunyi.'®
Selain beberapa prinsip konseling yang telah disebutkan di atas, Dr. Saiful

Lubis, MA mengutip pendapatnya H. Thohari Musnamar yang mengatakan bahwa
yang menjadi landasan dasar untuk dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan
konseling Islami adalah nilai-nilai yang digali dari sumber garan Islam. Untuk
itu, ia menawarkan sepuluh asas, yakni asas ketauhidan, ketakwaan, akhlagul
karimah, kebahagiaan dunia dan akhirat, cinta kasih, toleransi, kebahagiaan diri
dan kemaslahatan umum, keahlian, amanah, dan asas kearifan. Asas-asas ini
adalah prinsip-prinsip yang dijadikan rujukan dalam penyelenggaraan konseling
|slam. ™’

Dengan demikian, dalam pelayanan bimbingan dan konseling Islam,
prinsip yang digunakan adalah bersumber dari kajian filosofis hasil dari penelitian
dan pengalaman praktis tentang hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan
manusia dalam konteks sosial budayanya, pengertian, tujuan, fungsi, dan proses,

penyel enggaraan bimbingan dan konseling.

6. Langkah-Langkah Dalam Konseling Islam

106 Achmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsi: Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta:
Bina Rena Perwira), hal. 76-77.

197 Sgiful Lubis, Konseling Islami: Kyai & Pesantren, (Y ogyakarta: eL SAQ Press, 2007).
hal. 117-118.
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Daam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Langkah identifikasi kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejaa-geaa
yang nampak. Dalam langkah ini mencatat kasus-kasus mana yang akan
mendapatkan bantuan terlebih dahulu. Dalam langkah ini konselor mencatat kasus
yang perlu mendapat bimbingan dan memeilih kasus yang mana yang akan
mendapat bantuan terlebih dahulu.
b. Langkah diagnosa
Langkah ini untuk menetapkan masalah yang dihadapi kasus beserta latar
belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan
data dengan mengadakan studi kasus dengan terkumpul kemudian ditetapkan
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.'®®
c. Langkah prognosa
Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan
dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah ini ditetapkan berdasarkan
kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah ditetapkan masalah beserta
latar belakangnya.
d. Langkah terapi
Langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah ini
merupakan pel aksanaan apa yang ditetapkan dalam langkah prognosa.

e. Langkah evaluas dan Follow up

108 | Djumhur Ulama, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV lIimu,
1975), hal. 104-106.
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Setelah klien dan konsedlor bersama—sama melakukan proses terapi
mencari dan menemukan solusi yang terbaik bagi masalah klien, maka kemudian
masuk kepada tahap evaluasi ini adalah penilaian terhadap alternatif atau putusan
yang diambil oleh klien baik dari segi kelebihan maupun segi kekurangan putusan
klien tersebut.’® Tahap ini juga merupakan tindak lanjut yang berguna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan konseling yang telah berlangsung, yakni di sini
konselor mengamati dan memantau klien agar jangan sampai kembali ke dalam

masalah yang lain.

% Bimo Walgito, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas UGM, 1968), hal .105.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Metode Penélitian

Dalam pendlitian ini, peneliti memilih pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Penelitian
ini bersifat deskriptif analitik karena data yang diperoleh berupa kata-kata, tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam
bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.?
Tujuan penulis menggunakan penelitian metode analitik ini adalah agar lebih
memudahkan untuk mengadakan penyesuaian dengan penyataan yang berdimensi
ganda dan agar lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan yang ingin diteliti.

Dalan membahas skripsi ini penulis menggunakan metode content
analysis atau analisis isi dalam bentuk kaian kepustakaan (library research).
Kajian kepustakaan dilakukan dengan memilih dan menganalisis literatur-literatur
yang berkenaan dan dipandang mendukung materi pembahasan dan kemudian
menyusunnya dalam suatu uraian yang sistematis. Content analysis atau analisis
is adalah andlisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Menurut Burhan

Bungin, content analysis atau analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat

! S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). Hal...36.

2 |bid., hal. 41.
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inferensi-inferensi (proses penarikan kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang
dibuat sebelumnya atau pertimbangan umum simpulan) yang dapat ditiru
(replicabel) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.® Penggunaan
analisis ini dapat digunakan sebagaimana yang Paul W. Missing gunakan dalam
melakukan studi tentang ““The Voice of America”. Analisis isi didahului dengan
coding atau pemberian simbol, perlu juga dicatat konteks mana istilah itu muncul.
Kemudian dilakukan klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan. Klasifikasi
dilakukan dengan melihat sgjauh mana satuan makna berhubungan dengan tujuan
penelitian. Klasifikas ini dimaksudkan untuk membangun kategori dari setiap
klasifikasi. Kemudian, satuan makna dan kategori dianalisis dan dicari hubungan
satu dengan lainnya untuk menemukan makna, arti dan tujuan isi tersebut. Hasll
analisis kemudian dideskripsikan dalam bentuk draft laporan penelitian.*

Secara lebih jelas, aur analisis yang penulis lakukan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Klasifikasi data
— > berdasarkan — >
coding

Melakukan coding Menganalisa data

Gambar 3.1 Teknik Content Analysis
Dengan demikian untuk melakukan content analysis dalam penelitian ini,
maka yang pertama penulis lakukan adalah menentukan objek penelitian dengan
pemberian coding/simbol yaitu tentang pegintegrasian prinsip Al-Hikmah.

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan bahan yang hendak dikaji dari buku-buku,

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 78.

41bid., hal. 222.
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kitab, artikel, jurnal dan referensi-referensi pendukung lainnya yang ada di
internet. Langkah selanjutnya adalah menganalisa bahan-bahan yang hendak
dikgji yaitu mencari jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.
Terakhir adalah penulis membuat |aporan dalam bentuk laporan penelitian berupa

skripsi.

B. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.”
Untuk sumber rujukan data yang digunakan berupa sumber data primer dan
sumber data skunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.® Di dalam penulisan ini yang menjadi
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber adli. Di sini penulis
menggunakan dalil Al-Qur’an yang berhubungan dengan permasalahan dalam
skripsi ini. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Dalam penelitian ini yang
menjadi data sekunder diperoleh dari buku-buku antara lain buku Mukjizat Al-
Quran dan As-Sunnah Tentang IPTEK, buku Landasan Bimbingan & Konseling,
buku Konseling Islam, buku Pengantar Ilmu Dakwah, buku Metode Dakwah, buku
Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, buku Dasar-Dasar

Proses Belgar Menggar, buku Psikologi Pendidikan, buku Menjadi Super

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 129.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 137.

" Ibid., hal. 139.
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Kreatif, buku Strategi Belgjar Mengagjar, buku Metodik Khusus Pendidikan
Agama, dan referensi-referensi pendukung lainnya yang ada di internet yaitu dari

http://jurnal.upi.edu/file/03 Efektivitas Penggunaan Metode Bilhikmah Indriani

- pdf

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini di samping perlu menggunakan metode yang tepat, juga
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik
dan aat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Penelitian ini diistilahkan dengan library research.® Dengan demikian,
teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan
cara mencari dan mengumpulkan buku-buku, kitab, artikel, jurnal dan referensi-
referens pendukung lainnya yang ada di internet guna mendukung data yang

diperlukan.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Miles and Huberman mengemukakan aktivitas dalam anaisis data
kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi data

reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.’

8 S. Margono, Metodologi Penelitian..., hal. 158.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ...Hal....246-252.
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1. Data Reduction (Reduks Data), yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya'® Dalam
penelitian ini, penulis melakukan reduksi data melalui bentuk analisis yang
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan ha yang
dianggap tidak perlu. Dengan demikian kesimpulan-kesimpulan dapat
ditarik dan dijelaskan.

2. Data Display (penyajian data). Langkah selanjutnya adalah penyagjian data
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart,
dan sgjenisnya ™ Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan
singkat, padat dan jelas.

3. Concluson Drawing/ Verification, yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi.”> Peneliti berussha menarik kesimpulan dan melakukan
verifikas terhadap temuan baru yang sebelumnya remang-remang
objeknya sehingga setel ah dilakukan penelitian menjadi jelas.

Daam menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an, menggunakan Al-Qur’an dan
terjemahan yang diterbitkan Departemen Agama Republik Indonesia. Sedangkan
teknik penulisannya penulis berpedoman kepada buku panduan penulisan Skripsi

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2013.

' Ibid., hal. 247.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 249.

2 |bid., hal. 252.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Membahas Tentang Al-Hikmah

Sebagaimana telah diungkap pada fokus masalah penelitian, dimana aspek

utama yang perlu dikaji adalah ayat-ayat Al-Qur’an tentang al-hikmah. Setelah

melakukan penelitian surat-surat Al-Qur’an yang mengandung prinsip al-hikmah.

Maka dapat penulis identifikasikan beberapa ayat Al-Qur’an yang terkait dengan

kata dan prinsip ss.<=41"sebanyak 20 kali,* sebagaimana tabel berikut :

Tabd 4.1.

Istilah Prinsip Al-Hikmah dalam Beberapa Ayat Al-Qur’an

No.

Surah / Ayat

Tafsiran
Prinsip Al-Hikmah

AL-Bagarah/ 129

e
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o A, z 2 R
\}l:.g ?'_’sz Y}MJ }_@.:./9 Eaadly L)
w
- 7 28 o8 - - -
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Sl Eol SL) s 3aSE5

. Bijak dan Mahir

AL-Bagarah/ 151

o
|

1 e Y5l e Wl LS

- Sunnah. Baik dalam bentuk
ucapan, perbuatan maupun
pembenaran terhadap apa
yang dilakukan manusia

! Muhammad Fuad bin Abdul Bagj, Kitab Mu’jam Al-Mufharas lil Fadhil Quranulkarim.
(Penerbit Pustaka Dahlan, tt), hal. 210.
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Melihat dari uraian temuan tentang a-hikmah di atas dapat dipahami
bahwa Al-Quran melalui ayat-ayatnya menaruh perhatian yang besar pada prinsip-
prinsip ataupun pedoman-pedoman demi menegakkan dali-dalil ke-Esaan Allah
dan membuktikan misi Rasulullah. Metode-metode ini ditempuh demi menggapai
kebenaran yang meyakinkan hati, menyegarkan jiwa, menenangkan perasaan dan
menjadikan kaum muslimin hidup dalam iman yang kuat. Redaks al-hikmah
Allah menyebutkan terdapat 20 kali di dalam Al-Qur’an seperti yang tersebut di

atas.

B. Klasifikasi Prinsip-Prinsip Al-Hikmah menurut Kitab Tafsir M. Quraishi
Shihab
Pengintegrasian prinsip a-hikmah ke dalam konseling Islam yang

berdasarkan ayat-ayat yang sudah disebutkan di dalam tabel di atas perlu
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diklasifikasikan lagi yang mana sgjakah ayat-ayat yang penulis tentukan dalam
penulisan skripsi ini untuk diintegrasikan kedalam prinsip konseling Islam.

Maka berdasarkan ayat-ayat di atas yang dapat penulis klasifikasikan
adalah:

1. Surat Ali ‘mran/ 164

o oA - - Lo o }a/o z 2 0 o s s 0 -0 oo s B w s 0 s
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deadyuﬂy\fu\ﬂ&;bupﬂw

“Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata’"?

Ayat ini mengingatkan manusia betapa besar anugrah Allah SWT. yang
antaralain telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin kapan dan dimana
pun mereka berada, yaitu ketika Allah mengutus di antara mereka, yakni untuk
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yakni jenis manusia yang
mereka kenal kejujuran dan amanahnya kecerdasan kemuliaan sebelum kenabian
yang berfungsi terus-menerus membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
berfungs baik dalam bentuk wahyu yang engkau turunkan maupun alam raya
yang engkau ciptakan, dan terus menyucikan jiwa mereka dari segala macam
kekotoran, kemunafikan dan penyakit-penyakit jiwa belalui bimbingan dan
tuntunan, lagi terus mengajarkan kepada mereka kandungan al-kitab,yakni Al-

Qur’an atau tulis baca, dan al-hikmah, yakni as-sunnah atau kebijakan dan

2 Kementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: tp, 2002), hal. 56.
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kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat serta menampik

mudharat.®

2. Surat Ali “imran/ 48

o 88, 8.

J&w) 153l Mﬁ.é-\) A anteg

Dan Dia (Allah) akan mengajarkan kepadanya al- kltab h| kmah taurat
dan inji1*

Setelah melayani pertanyaan Maryam yang menyela malaikat akibat
keheranannya mendengar bahwa dia akan memperoleh anak, malaikat
melanjutkan penyampaian pesan Allah kepada Maryam tentang putra yang akan
dilahirkannya itu. Kata malaikat: ““Allah akan mengajarkan kepadanya al-kitab,
yakni tulis baca, hikmah kemampuan memahami dan melaksanakan sesuatu
dengan benar, sesuai, wajar dan tepat. Juga mengajarkan Taurat yaitu kitab suci
yang pernah diturunkan kepada Musa as., karena kandungannya menjadi syariat
bagi agama Nasrani dan mewahyukan injil kepadanya serta akan diutus menjadi

rasul khusus kepada Bani Israil >

3. Surat An-nisa/ 54

umsrﬁﬁsJ\;w;wwuﬁwﬁugugwusujwr\
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“Ataukah mereka dengki kepada manusia Iantaran anugrah yang telah
Allah berikan kepada mereka? Sesungguhnya kami telah memberikan kitab dan

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentara Hati, 2002), hal. 267.
4 Kementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 43.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 95.
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hikmah kepada keluarga Ibrahim dan kami telah memberikan kepada mereka
kerajaan yang besar”. °.

Di atas telah dikemukakan bahwa orang-orang yahudi yang sifat-sifatnya
diuraikan telah melakukan banyak pelanggaran. Wajara dipertanyakan apakah
mereka mempunyai dasar dalam sikap dan kelakuan mereka itu atau ada sebab
yang lain. Dari ayat-ayat yang lalu telah dipahami bahwa sebenarnya mereka tidak
mempunyal dasar dalam segala sikap dan kelakuan mereka itu, sebagaimana
terbaca antara lain pada bantahan Allah menyangkut pujian mereka atas diri
mereka dan penyembahan terhadap berhala yang mereka lakukan atas permintaan
orang musyrik (ayat 49 dan sesudahnya). Nah, bisa jadi ada alasan lain. Ayat ini
mengemukakan kemungkinan lain tetapi dalam bentuk pertanyaan. Ataukah ada
bagi mereka bagian dari kerajaan (kukuasaan)? Tidak ada juga, bahkan kendati
pun ada mereka tidak akan memberikan sedikit pun kepada manusia. Ini bukan
sgja karena mereka tidak memilikinya tetapi karena mereka sangat Kikir.
Selanjutnya dikemukakan kemungkinan ketiga yang kali ini tidak dibantah, yaitu
ataukah mereka dengki kepada manusia, yakni nabi Muhammad saw. dan atau
umatnya lantaran anugrah yang telah Allah berikan kepda mereka yakni
kenabian dan petunjuk Al-Qur’an? Inilah sebabnya. Tetapi mengapa mereka
dengki, padaha sesungguhnya kami telah memberikan kitab suci seperti Taurat,
Injil, Zabur, dan hikmah, yakni pengetahuan yang benar serta kemampuan

mengamalkannya. Kami anugrahkan itu kepada keluarga Ibrahim, sebelum kami

® Kementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 68.
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memberikan kepada nabi Muhammad saw. dan kami telah memberikan kepada
mereka yakni keluarga nabi Ibrahim itu, kerajaan yang besar.

Karena itu jangan dengki karena itu adalah kehendak dan kebijaksanaan
Allah. Dan engkau wahai Muhammad saw. serta pengikutmu, tidak perlu juga
kecewa karena memang demikianlah sifat manusia ada yang baik dan ada yang

buruk.’

4. Surat An-Nisa/ 113
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“Sekiranya bukan karunia Allah dan rahmat-Nya kepada mu, tentulah
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka
tidak menyesatkan melainkan diri mereka sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakan dirimu sedikit pun. Dan Allah telah menurunkan kitab hikmah
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum engkau ketahui.
Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu™.®

Setelah mengingatkan, mengancam, dan menasehati, kini dijelaskan-Nya
nikmat yang dicurahkan kepada nabi Muhammad saw. Yang berkaitan dengan
kasus yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat di atas, bukan sga untuk
mengingatkan betapa besar nikmat Allah kepada beliau, tetapi juga untuk semua
manusia, terutama yang ragu bahwa Allah swt. memlihara beliau dari kesalahan.

Dengan demikian, meraka tidak perlu meragukan putusan atau informasi yang

beliau sampaikan.

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 474.

8 Kementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 77.
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Ayat ini menegaskan, bahwa sekiranya bukan karena karunia Allah yang
beraneka ragam dan rahmat-Nya kepadamu, antara lain memelihara kamu dari
kesalahan, tentulah segolongan dari mereka, yakni orang-orang munafik dan
orang-orang Yyang bersangka baik tetapi keliru, berkeinginan keras
menyesatkanmu, yakni menjadikan engkau terjerumus dalam kesalahan, seperti
menjatuhkan hukuman kepada orang Yahudi yang dituduh Thu’mah mencuri
perisai. Tetapi seandainya mereka berupaya atau berkeinginan menjerumuskanmu
dalam kesalahan dan dalam keadaan apa pun dan kapan pun keinginan itu, mereka
tidak dapat menyesatkanmu, dan tidak ada juga yang mendengar dan
membenarkan upaya mereka, sehingga mereka tidak menyesatkan kecuali diri
mereka sendiri, dan mereka tidak dapat menyesatkanmu sedikit pun sekarang atau
akan datang.

Juga kerena Allah telah menurunkan kitab Al-Qur’an yang amat
sempurna, yang melalui tuntunan-tuntunannya engkau dapat menetapkan putusan
dan member bimbingan dan juga menganugerahkan hikmah kepadamu, yakni
kemampuan pemahaman dan pengamalan agar dapat diteladani oleh umatmu,
disamping itu dia juga telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu
ketahui selain dari yang ada dalam Al-Qur’an dan hikmah menyangkut yang ghaib
maupun yang nyata, persoalan dunia maupun akhirat, dan dengan demikian,
adalah karunia Allah sgiak dulu hingga kini dan akan datang sangat besar

atasmu.’

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 582.



77

5. Surat Al-maidah/ 110
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“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: hai Isa putra ingatlah nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumu ketika Aku mengukuhkanmu dengan Ruh al-qudus.
Engkau dapat berbicara dengan manusia ketika masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (ingatlah) ketika Aku mengajarkan tulis menulis hikmah serta Taurat
dan Injil, dan (ingatlah pula) ketika engkau membentuk dari tanah sesuatu yang
seperti bentuk burung dengan izin-Ku. Dan (ingatlah) ketika engkau
menyembuhkan orang yang buta dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) ketika engkau mengeluarkan orang mati dengan seizin-
Ku dan ketika Aku menghalangi Bani Israil dikala engkau mengemukakan kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara
mereka berkata: ““ini tidak lain melainkan sihir yang nyata®”’

Karena pertanyaan kepada rasul yang disinggung oleh ayat yang lalu
mengandung kecaman terhadap umat yang membangkang rasulnya, sedang umat
yang paling wajar mendapat kecaman adalah Bani Israil, karena mereka telah
memperlakukan para rasul secara sangat tidak wajar, khususnya terhadap Isa as.
yang dipertuhankan oleh kaum Nasrani atau dilecehkan oleh orang-orang Y ahudi,

maka adalah sangay wajar jikarasul yang dibicarakan sekaligus sekelumit contoh

19 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 100.
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tentang yang terjadi pada saat dihimpunnya para rasul adalah kasus Isa as. Nah,
ketika itulah ayat ini memerintahkan untuk mengingat suatu peristiwa yang akan
datang, seakan-akan peristiwa itu benar-benar telah terjadi untuk menunjukkan
kepastian terjadinya, yakni ingatlah ketika Allah berfirman nanti ketika yang maha
kuasa itu menghimpun para rasul di hari kemudian: hai Isa putra Maryam!
Ingatlah nikmat-Ku kepadamu secara khusus seperti bahwa engkau dilahirkan
tanpa ayah sehingga tidak mempunyai kewajiban untuk mengabdi kepadanya, dan
kepada ibumu yang dijadikan Allah sebagal wanita yang sangat terhormat dan
sangat suci, dan ingat juga nikamat ketika aku mengukuhkanmu dengan Ruh al-
qudus, yakni malaikat Jibril serta menguatkan kepribadianmu dengan jiwa yang
luhur dan sifat-sifat yang terpuji.

Salah satu bentuk pengukuhan itu adalah bahwa engkau dapat berbicara
dengan manusia ketika engkau masih dalam buaian kemudian usiamu berlanjut,
dan engkau pun berbicara dengan mereka sesudah engkau dewasa, dengan
pembicaraan yang jelas, lagi penuh hikmah dan ingat pula nikmat-Ku ketika aku
mengajarkan tulis menulis atau mengagjarkanmu kitab-kitab suci yang turun
sebelum Taurat, juga menganugerahkan untukmu hikmah, yakni pengamalan yang
tepat lagi bijaksana berdasarkan pengetahuan yang benar serta mengajarkan
Taurat dan mewahyukan Injil, dan ingatlah pula ketika engkau membentuk dari
tanah yang bercampur air sesuatu yang mirip seperti bentuk burung dengan izin-
Ku lalu engkau meniup padanya, yakni pada sesuatu itu lalu ia yakni bentuk yang
engkau tiup itu menjadi burung yang sebenarnya, hidup sebagaimana hidupnya

burung-burung yang terbang. Itu pun terjadi dengan seizing-Ku. Dan ingat pulalah
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ketika engkau menyembuhkan dengan kesembuhan penuh orang yang buta sejak
kelahirannya sehingga ia dapat melihat dengan mata kepalanya secara normal
bukan dengan memberinya obat, tetapai dengan doamu kepada Allah dan juga
engkau menyembuhkan orang yang berpenyakit sopak dengan seizing-Ku,
sehingga kulit menjadi bersih tanpa cacat dan ingatlah ketika engkau
mengeluarkan orang mati dari kubur lalu mereka hidup walau tak lama, itu pun
engkau dapat melakukannya bukan atas dasar kemampuanmu tetapi dengan
kekuasaan dan seizing-Ku dan ingat pula ketika aku menghalangi Bani Israil dari
keinginan mereka menganiaya dan membunuhmu dikala engkau mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, untuk membuktikan
kebenaran yang engkau sampaikan lalu orang-orang kafir itu diantara mereka itu
tidak dapat mencapai keinginan mereka dan hanya dapat berkata: “ini yakni
mukjizat-mukjizat yang dipaparkan oleh Isa as. tidak lain melainkan sihir yang

nyata”. !

6. Surat Al-Bagarah/ 129
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“Tuhan kami! Utuslah pada kalangan mereka seorang rasul dari mereka

yang terus membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan terus mengajarkan

kepada mereka al-kitab dan al-hikmah serta menyucikan mereka. Sesungguhnya
engkaulah yang maha perkasa lagi maha bijaksana’*.

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 236.

12 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 15.
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Ayat ini masih merupakan lanjutan doa nabi Ibrahim as. Kini setelah
beliau dan putra beliau yang hadir ketika itu bermohon untuk diri mereka, kini
mereka memohon untuk anak cucu mereka. Tuhan kami! Utuslah pada kalangan
mereka baik anak cucu kami maupun bukan, walhasil untuk semua masyarakat
sgjak yang dijumpainya sampai akhir zaman seorang rasul dari mereka yakni dari
anak cucu kami yang terus membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu yang
terbentang di aam raya dan terus mengajarkan kepada mereka al-kitab yakni
ayat-ayat Al-Qur’an dan al-hikmah yakni sunnah, atau kebijakan dan kemahiran
melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat serta menampik mudharat serta
menyucikan jiwa mereka dengan aneka tuntunan sesungguhnya engkaulah yang
maha perkasa sehingga tidak ada yang dapat membatalkan kehendakmu lagi
maha bijaksana sehingga tidak ada yang tidak wajar atau keliru dalam ketetapan
dan pengaturan-Mu.™
C.Integras Prinsip-Prinsip Al-Hikmah menurut Kitab Tafsir M. Quraishi

Shihab
Berdasarkan klasiifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan prinsp-prinsip al-
hikmah di atas maka dapat diintegrasikan ke dalam konseling Islam sebagai
berikut:
1. Kepahaman dan Kemajuan Individu
Kepahaman disini adalah fahamnya seorang konselor tentang keilmuan

konseling Islam sehingga akan mampu untuk memberika solusi atau jalan keluar

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 326.
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kepada kliennya agar menjadi manusia yang berjalan sesuai dengan fitrahnya
sehingga mendapatkan keridhaan Allah swit.
2. Kewgjaran, Keselarasan dan Keadilan
Dalam memberikan solusi kepada kliennya seorang konselor harus
memberikan solusi yang sesuai dengan petunjuk-petunjuk dari Al-Qur’an dan
hadis. Tidak ditambah-tambahkan atau dikurang-kurangkan.
3. Ketepatan, Saling Menghargai dan Saling Menghormati
Prinsip ini menuntut seorang konselor untuk jeli dalam menelaah
permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien kemudian memberikan solus
sesuai dengan karakter, inteligensi, status sosial dan usia klien sehingga tercipta

efisiensi dalam memberikan arahan kepada klien.

4. Bijaksana, Musyawarah
Dalam menangani sebuah kasus atau dalam menjalankan praktik konseling
maka seorang konselor harus selalu menggunakan akal pikirannya dalam
memecahkan sebuah kasus, mengandalkan pikiran yang tajam dan berilmu, selalu
cermat dan tidak emosional.
5. Sunnah, Kebahagian Dunia dan Akhira
Ketika seorang konselor hendak memberikan suatu solusi terhadap suatu
permasalahan yang sedang dihadapi oleh kliennya seorang konselor harus
mengikuti jalan-jalan yang biasa ditempuh oleh nabi Muhammad saw.

6. Kemahiran dan Keahlian
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Pada prinsip ini seorang konselor harus mempunyai kompetensi dalam
bidang konseling. Tidak boleh coba-coba. Karena akan berpengaruh kepada klien
itu sendiri. Maka bagi calon konselor harus banyak belgjar dari konselor yang

lebih senior.

7. Ilmu Pengetahuan yang Benar dan Bimbingan Seumur Hidup
Menjadi seorang konselor harus mempunyai latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan konseling itu sendiri. Karena sangat menyesatkan rasanya
jika seorang konselor salah memlilih bidang keilmuan untuk menjadi konselor.
8. Amalan yang Lillaahi Ta’ala
Selain memiliki latar belakang pendidikan yang memadai, menjadi
seorang konselor juga harus mengamalkan ilmu-ilmu yang telah dipelgari. Ini

bertujuan supaya kemampuannya akan semakin terasah,

9. Suri Tauladan yang Baik dan Pembinaan Akhlakul Kharimah
Menjadi seorang konselor tentu akan menjadi patokan perilaku bagi
kliennya. Maka sudah semestinya seorang konselor harus mempercontohkan

perilaku yang baik-baik agar menjadi suri tauladan bagi kliennya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

disimpulkan dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang membicarakan tentang Al-Hikmah terdapat
dalam dala surat Al-Bagarah ayat 129, Al-Bagarah ayat 151, Al-Bagarah 231,
Al-Bagarah 251, Al-Bagarah 269, Ali ‘imran ayat 48, Ali ‘imran ayat 81, Ali
‘imran 164, An-Nissa ayat 54, An-Nissa ayat 113, Al-Maidah ayat 110, An-
Nahl ayat 125, Al-Isra’ ayat 39, Lukman ayat 12, Al-Ahzab ayat 34, Shad ayat
20, Al-Zukhruf ayat 63, Al-Qomar ayat 5, Al-Jumu’ah ayat 2.

2. Klasifikas prinsip Al-Hikmah menurut tafsir M. Quraishi Shihab adalah
terdapat dalam surat Ali- ‘imran ayat 164 (bijaksana, sunnah, kemabhiran),
surat Ali-‘imran ayat 48 (kepahaman, kewajaran, ketepatan), surat An-Nissa
ayat 54 (ilmu pengetahuan yang benar), surat An-Nissa ayat 113 (pemahaman,
amalan, suritauladan yang baik), surat Al-Maidah ayat 110 (pengamalan yang
tepat sesuai dengan ilmu yang dimiliki), surat Al-Bagarah ayat 129 (bijak,
mahir),

3. Integrasi prinsip Al-Hikmah adalah kepahaman dan kemajuan individu, kewajaran,
keselarasan dan keadilan, ketepatan dan saling menghormati, bijaksana dan

musyawarah, sunnah dan kebahagian dunia akhirat, kemahiran dan keahlian, ilmu



pengetahuan yang benar dan bimbingan seumur hidup, amalan yang lillahi ta’ala,

suritauladan yang baik dan pembinaan akhlakhul karimah.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil deskripss di atas, maka penulis merekomendasikan
beberapa aspek yaitu:

Pertama, kepada konselor profesiona khususnya konselor muslim agar bisa
menerapkan prinsip Al-Hikmah yang telah dikaji oleh penulis di dalam melakukan
konseling.

Kedua, mahasiswa fakultas dakwah khususnya mahasiwa jurusan bimbingan
dan konseling Islam agar lebih memahami ilmu konseling tidak hanya dari perspektif

konvensional sgjatetapi dapat menelaah ilmu konseling dari perspektif islam.
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